
 

BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Kawasan Geopark Ngarai Sianok Maninjau merupakan Kawasan wisata yang 

memiliki banyak objek wisata yang beragam. Yang merupakan contoh dari pariwisata 

berkelanjutan di sektor pariwisata Kota Bukittinggi. Dalam proses pembangunannya 

banyak pihak terkait yang terlibat. Dalam pariwisata berkelanjutan di Kawasan 

Geopak Ngarai Sianok Maninjau memiliki beberapa manfaat di bidang lingkungan, 

ekonomi, dan sosial. Hal langsung dirasakan oleh masyasrakat adalah ramainya 

wisatawan yang datang mengunjungi Kawasan geopark menimbulkan banyak 

dampak positif pada pendapatan asli daerah serta naiknya perekonomian masyarakat 

lokal.  

Dalam dimensi lingkungan pemberdayaan sumber daya alam pada kawasan 

geopark sudah cukup baik, namun masih harus diperhatikan agar generasi selanjutnya 

masih bisa melihat keindahan yang dimiliki oleh objek-objek wisata yang berada di 

dalam Kawasan Geopark Ngarai sianok Maninjau. Dengan dilestarikannya flora dan 

fauna serta keindahan alam yang dimiliki oleh Kawasan Geopark Ngarai Sianok 

Maninjau dapat terus memancing wisatawan untuk terus datang berulang kali ke 

kawasan wisata. Hal ini diharapkan oleh pemerintah Kota Bukittinggi agar dapat 

terwujudnya visi dari Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi 

“Terwujudnya Kota Bukittinggi sebagai Destinasi Pariwisata yang Berkualitas dan 

Berkelanjutan”. 



 

Dalam Dimensi Ekonomi Pembangunan pariwisata berkelanjutan pada 

Kawasan Geopark Ngarai Sianok Maninjau memberikan dampak positif pada sektor 

pariwisata Kota Bukittinggi. Peneliti menemukan bahwa pembangunan pariwisata 

berkelanjutan Kawasan Geopark Ngarai Sianok Maninjau memang dipacu untuk 

menari wisatawan untuk datang berkunjung. Hal ini terlihat pada peningkatan 

Pendapatan Asli Daerah dari sektor Pariwisata Kota Bukittinggi telah mengalami 

peningkatan setiap tahunnya. Hal ini juga didukung dengan naiknya perekonomian 

masyarakat sekitar Kawasan wisata dengan membuka usaha sendiri berupa warung-

warung dan sebagai juru parkir di lokasi wisata. 

 Dalam dimensi sosial budaya, pelayanan yang diberikan kepada wisatawan 

nusantara maupun mancanegara sudah sama perilaku dan sikap tanpa membeda-

bedakan. Masyarakat sekitar masih mempertahankan budaya dan sejarah walaupun 

sering berinteraksi dengan wisatawan baik itu wisatawan lokal maupun wisatawan 

mancanegara. Disparpora Kota Bukittinggi juga memberikan pembinaan serta 

pengarahan kepada msyarakat dan pedagang agar dapat memberikan pelayanan yang 

baik dan adil kepada wisatawan yang berkunjung. 

Pariwisata berkelanjutan sudah dilakukan dengan baik oleh Pemerintah Kota 

Bukittinggi dan pihak-pihak terkait. Para pedagang dan masyarakat senang dengan 

adanya peningkatan terhadap perekonomian mereka. Karena tujuan dari sebuah 

pembangunan ditujukan untuk peningkatan ekonomi masyarakat dalam pembangunan 

terjadinya perubahan kearah yang lebih baik dan Kawasan Geopaerk Ngarai Sianok 

Maninjau sudah jauh berubah lebih baik dari sebelumnya. 



 

6.2 Saran 

1. dalam melakukan pembinaan kepada msayrakat harus dilakukan secara lebih aktif 

lagi, sehingga pelayanan kepada wisaatawan lebih baik lagi kedepannya. 

2. pembangunan kedepannya diharapkan dapat mempertimbangkan aspek lingkungan 

demi menjaga ekosistem kawasan geopark ngarai sianok maninjau. 

3. dalam pembinaan kepada masyarakat dan pedagang agar dapat dilakukan lebih 

aktif lagi, agar semua masyarakat dapat memberikan pelayanan lebih baik lagi 

kedepannya kepada pengunjung. 

4. pembangunan kedepannya diharapkan dapat mempertimbangkan aspek 

lingkungan, demi menjaga ekosistem kawasan geopark ngarai sianok maninjau.
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